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MILIK NEGARA
TIDAK DIPERDAGANGKAN

Ridho ikut bapak ke kebun karet. Ia ingin dapat uang
dari menyadap karet. Tetapi, menyadap karet tidak
mudah. Ridho terpeleset. Getah di embernya tumpah.

Apakah Ridho akan ke kebun karet lagi minggu depan?
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Pesan Pak Nukman
Hai, Anak-Anakku sayang. Salam Literasi!

Buku yang hebat ini dipersembahkan untuk anak-anakku
tercinta. Cerita di dalamnya disusun dalam dua bahasa, yaitu
bahasa daerah dan bahasa Indonesia. Kalian akan membaca
cerita yang menarik di dalamnya. Buku ini juga akan membuat
kalian lebih mengenal tentang budaya di Sumatra Selatan.

Gambar-gambar di dalam buku ini juga sangat menarik. Kalian
akan mudah memahami jalan cerita melalui gambar-gambarnya.
Semoga buku ini menjadi teman kalian dalam belajar. Bapak harap
anak-anak semakin gemar membaca.

Selamat membaca!

Palembang, Agustus 2024
Plt. Balai Bahasa Provinsi Sumatera Selatan,

Nukman, S.S., M.Hum.



Sekapur Sirih

Hai, Adik-Adik.

Apakah kalian pernah melihat orang menyadap karet?
Tahukah kalian jika getah karet memiliki aroma khas yang
menyengat?

Di buku ini, ada tokoh Ridho yang mengikuti bapaknya ke
kebun karet. Ia melihat langsung proses menyadap karet.
Ridho ingin bisa menghasilkan uang dari menyadap karet
seperti Bapak. Namun, ternyata tidak semudah yang Ridho
pikirkan.

Apa saja tantangan yang Ridho hadapi, ya?
Ikuti petualangan seru Ridho, yuk!

Prabumulih, 10 Agustus 2024

Tiana Yuthi Musadad
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Mon ujiku, Bapak itu pakam. Dai nakok bai,
Bapak pacak dapat duet. Aku juge ndaklah'
duet. Lehnye ade yang nak kubeli. |
Menurutku, Bapak itu keren. Dari menyadap
karet, Bapak bisa dapat uang. Aku juga ingin
punya uang. Ada sesuatu yang mau kubeli.




W1iniahi Minggu. Bak bolehke aku milu ke takok’an.

Ini hari Minggu. Bapak mengizinkan aku ikut ke
kebun.




Ini tuh takok’an Bak. Dek pule besak nian. Tapi,
ak ’maseh pacaklah belahi-lahi.

"‘E kebun karet Bapak. Tidak terlalu luas. Namun,
{aku masih bisa berlari-lari.




Ati-ati!. Ade tanaman nanas beduhi.
Hati-hati! Ada tanaman nanas berduri.




Kinak! Itu getah balam. Ado yang caer, ado juge
yiang la beku.

lfihat! Itu getah karet. Ada yang cair, ada yang
suidah beku.



Oh, lok atu carenye.
Oh, seperti itu caranya.




Angkot!
Angkot!
Angkut!
Angkut!




Ay, dah! Aku titek.
Oh, tidak! Aku jatuh.




Adoh! Ketengku sakit. Aku sedeh.
Aduh! Kakiku pedih. Aku jadi sedih.




Oi dah, imberku tebok!
Olala, emberku bocor!




,

Aku nak mileh balam yang lah beku bai.
Aku pilih getah yang sudah beku saja.



Adok-adok. Aku dak boleh parak-parak.
Aduk-aduk. Aku tak boleh dekat-dekat.




Payo, angkot banyak-banyak!
Ayo, angkut yang banyak!




Mon lah beku, jemoh dulu beahi-ahi. Engkeh balam
pacak dijual.

Jika sudah beku, jemur dulu beberapa hari. Lalu,
getah karet bisa dijual.




bersabar.




Pangk milu ‘ takok’an tuh lemak. Kirire .
‘minggu kagrﬁu melok Bak lagi dak, yo? ‘

lernyatasikut ke kebun itu seru. Kira-kira mmggu -
depan aku ikut Bapak lagi tidak, ya?



Penulis

Tiana Yuthi Musadad, ibu penuh
waktu  yang  sangat menyukai
membaca serta menulis cerita anak.
~ Mimpinya adalah terus berkarya
untuk membuat anak-anak bahagia.
||\ Buku cerita anak berjudul Nakok ini ia
persembahkan untuk anak nusantara
g 0 agar  mereka gemar membantu
orang tua. Selain menulis, ia juga aktif di organisasi
kepenulisan seperti FLP Cabang Prabumulih,
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Ilustrator

Evan Rifalni lahir di Serang. Sejak
kecil, Evan suka dan tertarik dengan
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